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ABSTRAK 

 

MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) BERBASIS 

ETNOMATEMATIKA UNTUK MENINGKATKAN  

BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK PADA  

PEMBELAJARAN MATEMATIKA 

 

 

Oleh  

 

 

SHOVIRA MAULIDA SYAHNIA 

 

Proses pembelajaran matematika di sekolah masih cenderung teoritis dan belum 

kontekstual. Mengaplikasikan konsep matematika dalam pembelajaran dengan 

kearifan budaya local yang disebut etnomatematika, mampu menyentuh aspek 

dalam kehidupan sehari-hari peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

menerapkan model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan berpikir kritis pembelajaran matematika. Penelitian ini merupakan 

jenis penelitian quasi eksperimen (eksperimen semu), dengan desain tipe The Non-

Equivalent Control Group. Populasi penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas 

IV di SD Insan Mandiri Bandar Lampung yang berjumlah 121 peserta didik. 

Sampel penelitian ini ditentukan dengan Teknik Random Sampling, yaitu teknik 

penetuan sampel dengan pertimbangan dalam memilih kelas yang akan diteliti dan 

diperoleh sebanyak 49 peserta didik. Alat pengumpul data menggunakan instrumen 

tes yang valid dan reliabel. Teknik analisis data uji independent sample t-test dapat 

dimaknai bahwa pada nilai Sig. (2 tailed) didapatkan nilai sebesar <.001 memiliki 

probablitas (Sig.) kurang dari 0,05 disimpulkan H0 ditolak, setelah itu uji N-Gain 

score memperlihatkan bahwa hasil ratarata N-Gain untuk kelas eksperimen adalah 

sebesar 40,723 termasuk dalam kategori efektif. Berdasarkan data yang didapatkan 

dari hasil penelitian tersebut model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika untuk meningkatkan berpikir kritis pembelajaran matematika 

efektif dalam meningkatkan berpikir kritis peserta didik. 

 

Kata kunci: Berpikir Kritis, Etnomatematika, Model Problem Based Learning 

 

 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

ETHNOMATHEMATICS-BASED PROBLEM BASED LEARNING (PBL) 

MODEL TO IMPROVE CRITICAL THINKING OF STUDENTS  

AT MATHEMATICS LEARNING 

 

 

By  

 

SHOVIRA MAULIDA SYAHNIA 

 

In The process of learning mathematics in schools still tends to be theoretical and 

not contextual. Applying mathematical concepts in learning with local cultural 

wisdom called ethnomathematics, is able to touch aspects of students' daily lives. 

This study aims to apply the ethnomathematics-based Problem Based Learning 

(PBL) model to improve critical thinking in mathematics learning. This research is 

a type of quasi-experimental research (pseudo-experiment), with The Non-

Equivalent Control Group type design. The population of this study were all fourth 

grade students at SD Insan Mandiri Bandar Lampung, totaling 121 students. The 

sample of this study was determined by Random Sampling Technique, which is a 

sample determination technique with consideration in selecting the class to be 

studied and obtained as many as 49 students. Data collection tools using valid and 

reliable test instruments. The independent sample t-test data analysis technique can 

be interpreted that the value of Sig. (2 tailed) obtained a value of <.001 has a 

probability (Sig.) less than 0.05, it is concluded that H0 is rejected, after that the N-

Gain score test shows that the average N-Gain result for the experimental class is 

40.723, including in the effective category. Based on the data obtained from the 

results of this study, the ethnomathematics-based Problem Based Learning (PBL) 

model to improve critical thinking in mathematics learning is effective. 

 

 

Keywords: Critical Thinking, Ethnomathematics, Problem Based Learning Model 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berpikir kritis pada peserta didik sekolah dasar merupakan hal 

yang wajib dikembangkan. Pada prinsipnya, orang yang mampu berpikir 

kritis adalah orang yang tidak begitu saja menerima atau menolak sesuatu, 

mereka akan mencermati, menganalisis dan mengevalusi sebelum 

menentukan apakah mereka menerima atau menolak informasi (Susanti, 

2019). Pembelajaran Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih 

penalaran supaya berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah 

dan membuat keputusan (Erna Yayuk, 2019). Dengan begitu pembelajaran 

matematika sebenarnya mewajibkan peserta didik untuk berpikir secara kritis 

dalam suatu permasalahan.  

 

Permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar lingkungan peserta didik 

dapat diaplikasikan pada pembelajaran di kelas. Menurut (Winoto, 2020) 

pembelajaran dengan memeberikan stimulus kepada peserta didik berupa 

permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan mereka sehari-hari akan 

memberikan dampak atau pengaruh terhadap motivasi mereka dalam belajar. 

Pendidik harus mengetahui cara belajar tiap peserta didiknya maka dapat 

menerapkan teknik dan strategi yang tepat baik dalam pembelajaran maupun 

dalam pengembangan diri. Dalam hal ini sama dengan prinsip teori 

konstruktivisme secara garis besar adalah (1) pengetahuan dibangun oleh 

peserta didik sendiri, baik secara personal maupun secara sosial; (2) 

pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke peserta didik, kecuali dengan 

keaktifan peserta didik sendiri untuk bernalar; (3) peserta didik aktif 

mengkonstruksi secara terus menerus, sehingga terjadi perubahan konsep 

menuju ke konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep 
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ilmiah; (4) guru berperan membantu menyediakan sarana dan situasi agar 

proses konstruksi peserta didik berjalan mulus (Masgumelar & Mustafa, 

2021). 

 

Prinsip pembelajaran kurikulum merdeka menurut Kemdikbudristek (Nomor 

56/M/2022) yaitu pembelajaran yang dirancang sesuai konteks, lingkungan, 

dan budaya peserta didik, serta melibatkan orang tua dan komunitas sebagai 

mitra. Dengan mengaitkan pembelajaran pada lingkungan, budaya sehari-hari, 

dan cara penyajian pelajaran yang menyenangkan akan membuat anak 

nyaman akan prosesnya. Salah satu pembelajaran yang sepertinya masih 

kurang diminati peserta didik karena proses yang monoton dan belum 

mengaitkannya dalam kehidupan lingkungan peserta didik adalah 

pembelajaran matematika.  

 

Pembelajaran matematika adalah suatu bidang ilmu yang memberi penalaran 

supaya berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan (Erna Yayuk, 2019). Pemahaman seorang guru mengenai 

merancang pembelajaran matematika, akan berpengaruh pada pencapaian 

hasil belajar matematika peserta didik. Dengan demikian, kemampuan 

seorang guru dalam mendesain pembelajaran matematika merupakan suatu 

hal yang sangat penting. Oleh karena itu, pembelajaran matematika di kelas 

sebaiknya ditekankan pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika 

dengan pengalaman peserta didik. Titik fokus matematika bukanlah pada 

subjek siap pakai yang penuh dengan prosedur dan rumus. Tetapi sebaliknya, 

titik fokusnya adalah pada aktivitas.  

 

Menurut D’Ambrosio (1999) Budaya yang berkaitan dengan konsep 

matematika biasa disebut etnomatematika (Zaenuri et al., 2018). Unsur-unsur 

budaya tempat tinggal peserta didik dapat digunakan sebagai sumber belajar 

dengan harapan pembelajaran akan lebih bermakna dan berkesan bagi peserta 

didik. Yang lebih dikenal dengan etnomatematika. Etnomatematika dapat 

diartikan sebagai bentuk lain dari matematika yang dijumpai dalam 
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kehidupan formal yang mempelajari bagaimana peserta didik dapat 

memahami, mengintegrasikan, mengolah, dan menggunakan ide, konsep dan 

praktik dari matematika yang berkaitan dengan kativitas sehari-hari 

(Susantya, 2019). Etnomatematika dalam pendidikan dapat digunakan untuk 

menggali dan mengungkap ide-ide matematis yang terdapat pada aktivitas 

atau lingkungan budaya tertentu sehingga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah (Nuryadi, 2022). Sehingga dalam 

mengajarkan matematika pada tingkat pendidikan dasar, salah satunya dapat 

dilakukan dengan menghubungkan pembelajaran matematika dengan budaya 

yang ada di masyarakat sekitar.   

 

Kemampuan berpikir kritis diperlukan untuk menganalisis masalah, pendidik 

bertugas dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis pada diri peserta 

didik. Karena pada dasarnya kemampuan berpikir kritis itu berasal dari rasa 

ingin tahu dan imajinasi peserta didik yang sudah dimiliki peserta didik 

tersebut sejak lahir. Penelitian ini, peneliti mengintegrasikan model Problem 

Based Learning berbasis Etnomatematika untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta diidk pada pembelajaran matematika dikarenakan kemampuan 

berpikir kritis sangat diperlukan dan harus diberdayakan oleh setiap peserta 

didik.  

 

Teori konstruktivisme dapat membuat peserta didik berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Pembelajaran 

konstruktivisme sejalan dengan pembelajaran dengan model Problem Based 

Learning. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) merupakan 

suatu model pembelajaran yang  dihasilkan dari proses bekerjasama menuju 

pemecahan masalah, dimana masalah diberikan kepada peserta didik pada 

awal proses pembelajaran sehingga peserta didik selalu aktif menggunakan 

penggetahuannya dan pendidik hanya sebagai fasilitator (Madyaratri, 2020). 

Membahas lebih lanjut terkait dengan pembelajaran berbasis masalah atau 

Problem Based Learning (PBL), Problem  Based  merupakan  model 

pembelajaran  yang  berbasis masalah,  peserta  didik  dapat  membangun  
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pengetahuannya  sendiri  melalui  masalah  yang  disajikan oleh  pendidik  

dengan  begitu peserta  didik  dapat  meningkatkan  keterampilan  berpikir  

kritis (Efendi & Wardani, 2021). 

 

Melalui observasi wawancara dengan salah satu guru pelajaran wali kelas IV 

SD Insan Mandiri pada Selasa 30 Juli 2023. Diperoleh beberapa informasi 

bahwa metode maupun model yang digunakan dalam pembelajaran 

matematika masih konvensional, dan kurangnya respon peserta didik dalam 

proses pembelajaran. Peserta didik masih sering kali berpatokan pada rumus 

yang diberikan kepada guru atau hanya menghapal rumus tanpa memahami 

konsep dari materi yang diberikan. Materi yang dimaksud pada penelitian ini 

adalah bangun datar dan cirinya.  

 

Berpikir kritis merujuk pada penafsian, analisis, evaluasi serta kesimpulan 

yang dinilai dan diperjelas berdasarkan kebenaran, konsep, ilmu tentang 

metode serta kriteria berdasarkan perhatian yang perlu difokuskan untuk 

dasar penilaian (Facione (1990);(Dewi, 2021)) . Pendefinisian ini dianggap 

penting dikarenakan menjabarkan pola berpikir kritis sebagai alur pemikiran 

yang runtut untuk menciptakan suatu proses untuk berpikir yang dapat 

dipertanggung jawabkan (Dewi, 2021). Peneliti memberikan tes awal 

keberlandaskan indikator berpikir kritis menurut Ennis (Affandy et al., 2019). 

Yang dilakukan pada 121 peserta didik di kelas IV SD Insan Mandiri Bandar 

Lampung. Terdapat hasil dari rekapitulasi test aspek penilaian critical 

thinking skills yaitu dilihat pada Tabel 1:  

Tabel 1. Hasil Analisis Awal Kebutuhan Kemampuan Berpikir Kritis 

Kelas IV SD Insan Mandiri 

 

No. Indikator Berpikir Kritis Persentase 

1.  Elementary Clarification 28% 

2.  Basic Support 56% 

3.  Inference 54% 

4.  Advanced Clarification 51% 

5.  Strategies and Tactics 48% 

Rerata 47,4% 

Sumber : Analisis awal kebutuhan berpikir kritis (lampiran 6 hal. 84) 
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Berdasarkan Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis 

peserta didik di kelas IV SD Insan Mandiri Bandar Lampung tergolong 

rendah, dengan persentase rerata 47,4%. Menurut Ennis terdapat hal penting 

tentang berpikir kritis yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian 

tentang sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada 

sebuah tujuan (Affandy et al., 2019). Salah satu tujuan utama yang sangat 

penting adalah untuk membantu seseorang membuat suatu keputusan yang 

tepat dan terbaik dalam hidupnya. Menurut Nurjaman (2021), tujuan berpikir 

kritis adalah untuk menguji ide atau konsep, termasuk membuat 

pertimbangan yang mendalam berdasarkan pendapat yang diajukan. Karena 

itu, peserta didik diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis untuk berpartisipasi aktif dalam pemecahan masalah dan 

mengungkapkan gagasannya dalam kegiatan pembelajaran di kelas. 

 

Pendidik di SD Insan Mandiri Bandar Lampung belum pernah menggunakan 

Model Problem Based Learning (PBL) berbasis Etnomatematika untuk 

mengukur kemampuan berpikir kritis peserta didik dalam proses 

pembelajaran berlangsung. Menurut pendidik pada pembelajaran di kelas, 

peserta didik kurang termotivasi dalam belajar dikarnakan pendidik hanya 

menggunakan alat bantu buku teks ajar atau papan tulis dan belum banyak 

menggunakan model-model bervariasi seperti model PBL berbasis 

Etnomatematika, sehingga hal itu berdampak pada kemampuan berpikir kritis 

dan berpikir kreatif peserta didik. 

 

Kaitan antara model Problem Based Learning (PBL) dengan etnomatematika 

dijelaskan oleh Nur (2023) yang menyatakan bahwa model PBL dengan 

etnomatematika akan memberikan pengaruh terhadap proses pembelajaran 

karena model pembelajran ini memfasilitasi peserta didik dalam kemampuan 

pemecahan masalah yang terintegrasi dengan kehidupan. Perpaduan tersebut 

bisa terjadi dengan cara memasukkan unsur budaya ke dalam pembelajaran 

matematika. Pembelajaran berbasis etnomatematika dilaksanakan dengan 

memunculkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan budaya yang 
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relevan. Penelitian ini, peneliti mengambil perwujudan yang lebih menonjol 

yaitu menggunakan budaya sebagai konteks dengan fokus pada budaya yang 

ada di Lampung. Dilihat dari analisis kebutuhan yang sudah dilakukan oleh 

peneliti terlihat kemampuan awal berpikir kritis peserta didik masih cukup 

rendah, maka peserta didik lebih membutuhkan suatu pembaharuan dalam 

pembelajaran yang disesuaikan dengan kebutuhan belajar peserta didik. 

Karena itu peneliti harus memiliki solusi yang seharusnya dilakukan untuk 

mengatasi permasalahan akan kurang terpenuhinya indikator keterampilan 

berpikir kritis peserta didik adalah dengan memilih model pembelajaran yang 

inovatif yaitu dengan Model Problem Based Learning berbasis 

Etnomatematika. Hal tersebut dikarenakan terbilang efektif untuk 

memberdayakan berpikir kritis bagi peserta didik. 

 

Dengan kondisi permasalahan di atas, Model Problem Based Learning 

berbasis Etnomatematika akan dilakukan untuk meningkatkan berpikir kritis 

peserta didik. Sebagaimana cara yang akan digunakan oleh peneliti sesuai 

dengan judul tesis “Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Etnomatematika Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada 

Pembelajaran Matematika”. 

   

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pengamatan yang telah dilakukan di lapangan dan 

wawancara pada salah satu pendidik SD Insan Mandiri Bandar Lampung, 

maka terdapat beberapa permasalahan yang dapat penulis identifikasi 

yaitu:  

1. Kemampuan berpikir kritis peserta didik rendah  

2. Model pembelajaran yang digunakan belum mendukung peserta 

didik untuk berpikir secara kritis  

3. Kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi “Bangun Datar 

dan Cirinya” yang telah disampaikan oleh pendidik.  
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1.3 Batasan Masalah  

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, penelitian ini 

dibatasi pada masalah penerapan Model Problem Based Learning (PBL) 

Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan Berpikir Kritis Peserta 

Didik Pada Pembelajaran Matematika. 

 

1.4 Rumusan Masalah    

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, maka   

rumusan masalah penelitian ini adalah:  

 

Bagaimana pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

Etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran matematika? 

 

1.5 Tujuan Penelitian   

Sejalan dengan latar belakang masalah dan rumusan masalah, tujuan dari 

penelitian ini secara umum adalah : 

 

Mendeskripsikan pengaruh model PBL berbasis etnomatematika dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran 

matematika.   

 

1.6 Manfaat Penelitian   

Berdasar rumusan masalah dan tujuan penelitian, maka manfaat 

penelitian ini sebagai berikut:    

1.6.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan dalam menginovasi model Problem Based Learning (PBL) 

berbasis Etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik pada pembelajaran matematika kelas IV SD yang 

menarik dalam upaya meningkatkan berfikir kritis peserta didik serta 

meningkatkan kualitas dan mutu pembelajaran. Penelitian ini juga 



8 

 

 

 

untuk pengembangan keilmuan dibidang pembelajaran tematik dalam 

pengembangan media pembelajaran. 

 

1.6.2 Manfaat Praktis 

a. Bagi Guru  

Model PBL berbasis etnomatematika dapat dijadikan sebagai 

salah satu model alternatif bagi guru untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritispeserta didik di sekolah dasar.  

b. Bagi Peserta didik  

Manfaat penelitian bagi peserta didik dengan diterapkannya 

pembelajaran matematika dengan model PBL berbasis 

etnomatematika dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritispeserta didik dan memberikan pengalaman belajar yang 

lebih bermakna juga memberikan kesempatan peserta didik 

untuk lebih mengenal budaya.  

c. Bagi Sekolah 

Manfaat penelitian bagi sekolah dengan diterapkannya 

pembelajaran matematika dengan model PBL berbasis 

etnomatematika dapat dijadikan sebagai salah satu variasi 

model pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritisdi sekolah dengan pembelajaran yang berbasis masalah 

juga berbasiskan budaya.  

d. Bagi Peneliti  

Bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat untuk menambah 

wawasan peneliti dalam pembelajaran matematika dengan 

penggunaan model PBL berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritispeserta didik sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian yang dilakukan juga bermanfaat 

untuk menambah pengalaman dalam halpenelitian pendidikan.   
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Pengertian Belajar 

Kegiatan pembelajaran tidak boleh dipandang sebelah mata oleh guru. Belajar 

adalah suatu usaha yang melibatkan aktivitas mental yang terjadi pada diri 

siswa sebagai akibat dari proses interaksi dengan lingkungannya, yang 

bertujuan untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku (Rahmah, 2022). 

Belajar menunjukkan aktivitas yang dilakukan oleh seseorang yang disadari 

atau disengaja. Aktivitas ini menunjuk pada keaktifan seseorang dalam 

melakukan aspek mental yang memungkinkan terjadinya perubahan pada 

dirinya. Belajar merupakan sebuah aktivitas sadar yang dilakukan oleh 

seseorang, orang yang tidak sadar dipastikan tidak dapat melakukan aktivitas 

belajar (Bakhrudin, 2021). 

 

Dapat dipahami juga bahwa suatu kegiatan belajar dikatakan baik apabila 

intensitas keaktifan jasmani maupun mental peserta didik semakin tinggi, 

sebaliknya meskipun seseorang dikatakan belajar, namun jika keaktifan 

jasmaniah dan mentalnya rendah berarti kegiatan belajar tersebut tidak 

secara nyata memahami bahwa dirinya melakukan kegiatan belajar 

(Rohmah, 2017). Ciri-ciri kematangan belajar adalah: aktivitas yang 

menghasilkan perubahan pada diri individu yang belajar, baik aktual, 

maupun potensial, perubahan itu pada dasarnya berupa didapatkannya 

kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang relatif lama, perubahan 

terjadi karena adanya usaha. 
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Tujuan utama kegiatan belajar adalah untuk memeroleh dan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, sikap positif, dan berbagai 

kemampuan lainnya (Ahdar & Wardana, 2020). Perubahan-perubahan itu 

dapat berupa sesuatu yang baru yang segera nampak dalam perilaku 

nyata. Belajar adalah proses bagi peserta didik dalam membangun 

gagasan atau pemahaman sendiri, maka kegiatan pembelajaran 

hendaknya memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk 

melakukan hal itu secara lancar dan termotivasi (Mulyono & Wekke, 

2018). Dengan kata lain, karena pembentukan pengetahuan adalah 

peserta didik itu sendiri, peserta didik harus aktif selama kegiatan 

pembelajaran, aktif berpikir, menyusun kosep, dan memberi makna 

tentang hal-hal yang sedang dipelajari, tetapi yang paling menentukan 

terwujudnya gejala belajar adalah niat belajar peserta didik itu sendiri. 

Sementara peranan guru dalam belajar konstruktivistik adalah membantu 

agar prosespengkonstruksian pengetahuan oleh peserta didik berjalan 

lancar.  

Berdasar dari banyaknya pengertian mengenai belajar, dapat peneliti 

simpulkan bahwa belajar membantu peserta didik untuk membentuk 

pengetahuannya sendiri dan dituntut untuk lebih memahami jalan pikiran 

atau cara pandang peserta didik dalam belajar.  

 

2.2 Teori Belajar 

Teori belajar merupakan upaya untuk menjelaskan dan mendeskripsikan 

bagaimana manusia belajar, sehingga dapat membantu kita semua memahami 

proses yang kompleks dari belajar. Teori belajar yang melandasi pada 

penelitian ini adalah teori belajar konstruktivistik. 

2.2.1 Teori Belajar Konstruktivisme 

Konstruktivisme adalah model pendekatan alternatif yang mampu 

menjawab kekurangan paham behavioristik. Secara sederhana, 

konstruktivisme, yang dipelopori oleh J. Piaget, beranggapan bahwa 

pengetahuan merupakan konstruksi (bentukan) dari kita yang 

menganalisis sesuatu (Masgumelar & Mustafa, 2021). Seseorang yang 
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belajar itu berarti membentuk pengertian/ pengetahuan secara aktif 

(tidak hanya menerima dari guru) dan terus menerus.  

Menurut Suparno dalam (Masgumelar & Mustafa, 2021) secara garis 

besar prinsip-prinsip konstruktivisme yang diambil adalah (1) 

pengetahuan dibangun oleh peserta didik sendiri, baik secara personal 

maupun secara sosial; (2) pengetahuan tidak dipindahkan dari guru ke 

peserta didik, kecuali dengan keaktifan peserta didik sendiri untuk 

bernalar; (3) peserta didik aktif mengkonstruksi secara terus menerus, 

sehingga terjadi perubahan konsep menuju ke konsep yang lebih rinci, 

lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah; (4) guru berperan 

membantu menyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi 

peserta didik berjalan mulus.  

 

Kolaborasi positif antara siswa dengan guru pada penerapan teori 

konstruktivisme dalam pembelajaran diindikasikan mampu 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemahaman siswa dan 

kualitas pembelajaran (Subarjo, 2024). Teori konstruktivisme secara 

umum merupakan proses membangun pengetahuan dimana 

pembelajaran menuntut anak menjadi lebih aktif dalam kegiatan, aktif 

belajar, merumuskan konsep dan memberi pemaknaan terkait hal-hal 

yang dipelajari. Teori konstruktivisme menekankan siswa harus 

menemukan dan mengubah informasi yang kompleks, mencocokan 

informasi baru dengan aturan lama, dan memperbaiki ketika aturan-

aturan itu tidak lagi sesuai (Kusumawati, 2022).   

 

Pada teori konstruktivisme peserta didik dapat berfikir untuk 

menyelesaikan masalah, mencari idea dan membuat keputusan. Melalui 

penerapan teori konstruktivisme pada pembelajaran matematika, akan 

lebih mudah dalam memahami dan mengikuti pelajaran dengan baik 

dikarenakan dalam kegiatan pematik guru mengaitkan pengetahuan 

yang telah diketahuinya dalam kehidupan sehari-hari. Mengaitkan 

lingkungan sekitar yang menambah siswa tertarik dalam mengikuti 
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pembelajaran (Abdillah, 2023). Bersama demikian pembelajaran 

konstruktivisme sejalan dengan pembelajaran dengan model Problem 

Based Learning, peserta didik diharapkan untuk terlibat dalam proses 

penelitian yang mengharuskannya untuk mengidentifikasi 

permasalahan, mengumpulkan data, dan menggunakan data tersebut 

untuk melakukan pemecahan masalah.  

 

2.3 Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis Etnomatematika 

2.3.1 Model Problem Based Learning (PBL) 

Permasalahan-permasalahan yang ada di sekitar lingkungan peserta 

didik dapat diaplikasikan pada pembelajaran di kelas. Guru dapat 

menggunakan permasalahan yang dikembangkan. Menurut (Winoto & 

Prasetyo, 2020). Pembelajaran dengan memberikan stimulus kepada 

peserta didik berupa permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan 

mereka sehari-hari akan memberikan dampak atau pengaruh terhadap 

motivasi mereka dalam belajar. Pembelajaran berbasis masalah 

mempunyai tujuan agar peserta didik terbiasa dengan proses pemecahan 

masalah karena sejak awal diberikan atau dihadapkan pada suatu 

masalah, sehingga secara tidak langsung akan mengembangkan 

keterampilan berpikir peserta didik. 

 

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran 

dengan pendekatan pembelajaran peserta didik pada masalah autentik 

sehingga peserta didik dapat menyusun pengetahuannya sendiri, 

menumbuhkembangkan keterampilan yang lebih tinggi, memandirikan 

peserta didik dan meningkatkan kepercayaan diri sendiri. Berbagai 

metode dan model pembelajaran yang beragam dan berpusat pada siswa 

dapat  membuat siswa menjadi lebih aktif dan bersemangat dalam 

melakukan kegiatan pembelajaran yang  dapat  berpengaruh  ke  hasil  

belajar  siswa.  Salah  satu  contoh  model  pembelajaran  yang berpusat  

pada  siswa  dan  mampu  memotivasi  siswa  untuk  belajar  adalah  

model  pembelajaran Problem Based Learning (PBL) (Rahman et al., 

2024). 
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Model pembelajaran PBL merupakan pembelajaran yang berdasarkan 

pada masalah-masalah kontekstual, yang membutuhkan upaya 

penyelidikan dalam usaha memecahkan masalah, Dalam model ini 

pelajaran berfokus pada suatu masalah yang harus dipecahkan oleh 

peserta didik. Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) 

merupakan suatu model pembelajaran yang dapat   mendorong   siswa   

untuk   belajar   serta   bekerja   sama   untuk   mencari   solusi   dari 

permasalahan  dunia  nyata  (Kusuma, 2020). Model Pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) adalah pembelajaran yang bertujuan 

untuk merangsang siswa dalam meningkatkan daya nalar serta 

menggunakan pengetahuannya ketika diberikan suatu permasalahan   

kontekstual. Penggunaan model pembelajaran yang dipilih guru dapat 

menjadi salah satu cara meningkatkan kualitas pembelajaran. Kualitas 

pembelajaran dapat meningkat jika guru mampu menciptakan 

lingkungan dan kondisi belajar yang aktif, kreatif dan mengefektifkan 

interaksi antar guru dan siswa  dengan  menggunakan  model  

pembelajaran  yang  tepat  untuk  menarik  perhatian  siswa dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran (Tabroni, Syukur & Indrayani, 2022). 

Hal menarik dari model pembelajaran Problem Based Learning(PBL)  

adalah  instrumen  yang  didesain  oleh  guru berhubungan dengan 

masalah dalam kehidupan sehari-hari terutama masalah dari kehidupan 

peserta  didik  itu  sendiri  sehingga  dapat  menumbuhkan  minat  

peserta  didik  dalam  memaknaimasalah yang diaktualisasi dalam 

lembar kerja peserta didik dan soal evaluasi (Meilasari, M & Yelianti, 

2020). Selanjutnya Problem Based Learning (PBL) adalah pendekatan 

pembelajaran dengan menggunakan masalah yang bermakna dan 

outentik yang digunakan peserta didik dalam melakukan penyelididkan 

sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri.  

 

Berkenaan dengan karakteristik Problem Based Learning (PBL) adalah 

sebagai berikut: 
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1. Pelajaran berfokus pada pemecahan masalah, pelajaran diawali dari 

satu permasalah dan memecahkan masalah yang digunakan dalam 

PBL merupakan permasalahan yang sesuai dengan lingkungan 

peserta didik. Menurut (Rusman, 2017) permasalahan yang diangkat 

adalah permasalahan yang ada didunia nyata yang tidak berstruktur. 

2. Tanggung jawab untuk memecahkan masalah bertumpu pada peserta 

didik. Permasalahan menantang pengetahuan yang dimiliki peserta 

didik, sikap dan kompetensi. yang kemudian membutuhkan 

identifikasi kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar 

(Rusman, 2017). Karena pembelajaran menggunakan model PBL 

merupakan pembelajaran yang student centered, tidak adalagi guru 

yang menyampaikan banyak informasi kepada peserta didik, dan 

guru lebih membantu peserta didik untuk membantu dan 

mengembangkan keterampilan berpikir, memecahkan masalah 

sehingga peserta didik dapat bertanggung jawab dalam menyusun 

strategi pemecahan masalah dalam proses pembelajaran. 

3. Problem   Based   Learning(PBL)   dapat meningkatkan  pengetahuan  

peserta  didik  melalui  pemecahan  masalah  yang  dapat  membuat 

pengetahuan  peserta  didik  akan  lebih  bermakna (Rahman et al., 

2024). Dan Model PBL hanya akan terjadi jika guru mampu 

menciptakan suatu lingkungan belajar yang dapat memungkinkan 

terjadinya pertukaran suatu gagasan yang terbuka dan jujur.  

 

Pembelajarannya berbasis pada masalah yang masalahnya autentik dan 

di sini guru bertindak sebagai fasilitator, dan dari pembelajaran tersebut 

peserta didik nantinya dapat menemukan sendiri cara untuk 

memecahkan masalah. Adapun tujuan model problem based 

learning  (PBL) adalah berusaha untuk membantu peserta didik menjadi 

pembelajar yang mandiri dan otonom. Pembelajaran yang 

menghadapkan siswa pada permasalahan yang berhubungan langsung 

dengan kehidupan nyata diharapakan akan mampu meningkatkan 

kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa sesuai dengan tuntutan 
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zaman abad 21 seperti sekarang ini yaitu dalan hal berpikir kritis dan 

pemecahan masalah (Sarwoedi et al., 2023). 

 

Berdasarkan pemaparan di atas, Siswa yang memiliki kemampuan 

tersebut akan mampu bersaing dimasa yang akan datang dan mampu 

menyelesaikan permasalahan di kehidupan sehari-hari (Sarwoedi et al., 

2023). 

 

2.3.2 Etnomatematika 

Etnomatematika pertama kali diperkenalkan seorang matematikawan 

Brasil bernama D’Ambrosio yang mana etnomatematika terdiri dari 

gabungan dua suku kata yaitu ethno yaitu budaya dan mathematics 

(matematika) (Zaenuri,2023). Kebudayaan merupakan sesuatu hal yang 

sudah melekat dengan manusia sejak lahir. Hadirnya kebudayaan tentu 

memberikan ketertarikan tersendiri karena ada banyak hal yang bisa 

ditemukan dalam suatu kebudayaan salah satunya pada karakteristik 

dari budaya itu. Pembelajaran berbasis kebudayaan dapat membuat 

pembelajaran yang diberikan secara maksimal kepada peserta didik, 

karena proses transfer ilmu juga akan berjlan efektif (Hasibuan, 2020). 

Dari definisi tersebut maka etnomatematika memiliki arti yang lebih 

Dalam kata lain bahwa matematika dan budaya memiliki suatu 

hubungan antara satu dengan yang lainnya. Hadirnya kebudayaan 

dalam suatu pembelajaran matematika bisa dikenal dengan sebutan 

etnomatematika. 

Mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran matematika akan 

membawa kepada pengetahuan peserta didik bahwa matematika 

merupakan bagian dari kehidupannya sehingga peserta didik akan lebih 

mudah dalam belajar matematika (Nuryadi, 2022). Di dalam suatu 

kebudayaan terkandung nilai dan unsur-unsur matematika. 

Etnomatematika merupakan suatu ilmu matematika yang memiliki 

kaitan erat dengan kebudayaan (Zaenuri, 2023). Etnomatematika dapat 

didefinisikan sebagai suatu proses pendekatan konsep matematika 
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terhadap suatu kebudayaan. Etnomatematika juga dapat didefinisikan 

sebagai suatu cara yang digunakan dalam pembelajaran matematika 

dengan budaya sebagai dasar atau hal yang mempengaruhinya 

(Ratriana, 2021). Selain itu etnomatematika juga dapat diartikan sebagai 

suatu konsep yang merupakan hasil perkembangan dari kebiasaan suatu 

kelompok tertentu yang dikenal dengan sebutan budaya (Harahap & 

Mujib, 2022).    

Dengan pembelajaran bernuansa etnomatematika, para peserta didik 

terlatih untuk lebiih menajamkan sensitivitasnya, mampu menggali 

konsep - konsep matematika yang ada di lingkungan budaya mereka, 

serta membuat peserta didik lebih menghargai dan mengapresiasi 

budaya mereka. Pembelajaran matematika dengan melibatkan budaya 

atau etnomatematika merupakan solusi yang tepat untuk menjadi 

alternatif dalam menciptakan pengalaman dan lingkungan belajar yang 

menyenangkan (Halima & Putri, 2022).  

Konsep matematika yang ada pada aktivitas masyarakat bisa dijadikan 

sebagai sarana yang memberikan dampak positif bagi guru, juga 

membuka wawasan peserta didik bahwa matematika selalu berkaitan 

dengan kehidupan diberbagai aktivitas (Fidaus, 2020). Dengan 

mengintegrasikan budaya ke dalam pembelajaran matematika diharap 

dapat menanamkan nilai-nilai karakter, memupuk rasa cinta budaya, 

dan meningkatkan pengetahuan terhadap budaya-budaya Indonesia 

yang sudah mulai ditinggalkan karena adanya kemajuan teknologi 

(Nova & Putra, 2022).    

Ruang lingkup etnomatematika mencakup ide-ide matematika, 

pemikiran dan praktik yang dikembangkan oleh semua budaya. 

Etnomatematika juga bertujuan mempelajari bagaimana peserta didik 

untuk memahami, mengartikulasikan, mengolah, dan akhirnya 

menggunakan ide-ide matematika, konsep, dan praktek-praktek tersebut 

sehingga pada akhirnya diharapkan akan dapat memecahkan masalah 
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yang berkaitan dengan aktivitas sehari-hari mereka. Adanya pendekatan 

etnomatematika dalam sebuah pembelajaran, mahasiswa memiliki 

berbagai budaya dapat belajar sesuai dengan pengetahuan mereka miliki 

sebelumnya(Agusdianita et al., 2023).   

Etnomatematika menggunakan konsep matematika secara luas yang 

terkait dengan berbagai aktivitas matematika, meliputi aktivitas 

mengelompokkan, berhitung, mengukur, merancang bangunan atau alat, 

bermain, menentukan lokasi, dan lain sebagainya. Hal ini dikarenakan 

etnomatematika menawarkana pembelajaran berbasis budaya lokal 

sehingga peserta didik sekaligus dapat mengenal dan mendalami 

budaya yang dimiliki oleh bangsanya (Zaenuri, 2023).  

Berdasarkan pemaparan yang ada di atas mengenai etnomatematika, 

dapat disimpulkan bahwa etnomatematika merupakan suatu perpaduan 

antara konsep matematika dengan bentuk budaya. Etnomatematika 

merupakan suatu kajian yang mengkolaborasikan antara matematika 

dengan budaya. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan 

menjadi salah satu bentuk dari pelestarian budaya yang ada di provinsi 

Lampung maka akan digali lagi mengenai aksara Lampung yang 

mengandung aspek geometris. Beberapa indikator yang ada pada 

etnomatematika mengukur, membilang, menentukan arah dan lokasi, 

membuat rancangan bangun, dan bermain, karena matematika 

merupakan teknologi simbolis yang tumbuh pada keterampilan atau 

aktivitas lingkungan yang bersifat budaya.  

Pembelajaran berbasis etnomatematika dilaksanakan dengan 

memunculkan suatu permasalahan yang berkaitan dengan budaya yang 

relevan. Dalam penelitian ini, peneliti mengambil perwujudan yang 

lebih menonjol yaitu menggunakan budaya sebagai konteks dengan 

fokus pada budaya yang ada di Lampung.  
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2.3.3 Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL) Berbasis 

Etnomatematika 

Kaitan antara model Problem Based Learning (PBL) dengan 

etnomatematika dijelaskan oleh Nur (2023) yang menyatakan bahwa 

model PBL dengan etnomatematika akan memberikan pengaruh 

terhadap proses pembelajaran karena model pembelajran ini 

memfasilitasi peserta didik dalam kemampuan pemecahan masalah 

yang terintegrasi dengan bidang lain. Problem Based Learning sendiri 

memiliki beberapa langkah dalam proses pembelajarannya. Langkah 

atau sintaks model ini mengacu menurut (Nur, 2023), yang terdiri dari. 

1) Fase 1 yaitu Orientasi peserta didik pada masalah, 2) Fase 2 

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, 3) Fase 3 Membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, 4) Fase 4 Mengembangkan 

dan menyajikan hasil, 5) Fase 5 Menganalisis dan evaluasi 

prosespemecahan masalah. Berikut adalah tabel sintaks model Problem 

Based Learning menurut (Nur, 2023).  

Berdasarkan langkah – langkah tersebut, maka penerapan model PBL 

ini pada permasalahan konteks budaya Rumah Adat Lampung yang 

dapat dilihat pada Tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Langkah-langkah Problem Based Learning (PBL) pada  

permasalahan konteks budaya di Lampung 

Fase 1 Orientasikan peserta didik pada masalah 

Aktivitas Guru Aktivitas Peserta didik 

Guru memberikan permasalahan 

autentik kepada peserta didik, 

tentang bentuk-bentuk bangunan 

Rumah Adat yang ada di Lampung 

Peserta didik memahami 

permasalahan yang diberikan oleh 

guru dengan memahami cerita 

yang diberikan dalam 

permasalahan tentang Rumah Adat 

Lampung. 

Guru menyajikan permasalahan 

terkait Rumah Adat Lampung 

dengan melihat bentuk dsan ukuran 

dari bangunan-bangunan rumah adat 

Lampung. 

Permasalahan:  

Masyarakat Lampung juga kaya 

dengan kebudayaan yang sangat 

dijunjung tinggi mereka. Termasuk 

rumah tradisional di Lampung ada 

bermacam-macam. Salah satunya 

ialah rumah adat pepadun nuwo sesat 

jadi salah satu ikon rumah adat di 

Provinsi Bandar Lampung. 

Rakyat Lampung menyebutnya Balai 

Agung yang difungsikan sebagai 

tempat musyawarah (pepung) atau 

tempat pertemuan adat untuk 

para purbatin. Kata nuwo berarti 

tempat tinggal atau rumah dan sesat 

berarti bangunan yang digunakan 

untuk musyawarah. Rumah adat 

pepadun nuwo sesat pada gambar 

memiliki dua bangun datar. Apakah 

kalian tahu bangun datar yang 

dimaksud?, titik sudut?, dan coba 

hitung luas juga keliling pada dua 

bangun datar yang ada pada Rumah 

adat pepadun nuwo sesat!.  

Peserta didik mencatat informasi 

yan terdapat pada permasalahan 

yaitu menentukan bentuk bangun 

datar yang terdapat pada 

permasalahan dan ukuran-

ukurannyasebagai langkah awal 

dalam memahami masalah. 

Guru memotivasi peserta didik untuk 

menentukan cara pemecahan 

masalah yang dipilih. 

 

Fase 2 Oganisasikan peserta didik untuk belajar 

Guru memberikan penjelasan terkait 

permasalahan dan mengajak peserta 

didik berperan aktif dalam proses 

penyelesaian masalah 

 

Peserta didik memperhatikan dan 

mencermati penjelasan dari guru 

tentang permasalahn yang 

diberikan untuk mengumpulkan 

informasi dari permasalahan 

konteks budaya Rumah Adat 

Lampung 
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Fase 2 Organisasikan peserta didik untuk belajar 

Guru membuat pembelajaran secara 

kelompok agar peserta didik dapat 

berdiskusi menyelesaikan 

permaslaahan konteks budaya 

Rumah Adat Lampung. 

Peserta didik dapat berdiskusi 

untuk menyelsaikan permasalahan 

terkait konteks budaya Rumah 

Adat Lampung. 

Fase 3 Bimbingan penyelidikan individu maupun kelomok 

Guru mengajak peserta didik 

mengumpulkan informasi yang 

sesuai dan mencari penjelasan terkait 

permasalah yang diberikan 

 

Peserta didik melakukan 

pengamatan dan mgnumpulkan 

informasi yang ada pada 

permasalahan tentang  atap dan  

bangunan Rumah Adat pepadun 

nuwo sesat.  

Guru mendampingi peserta didik Peserta didik bertanya pada guru 

apabila mengalami kesulitan dalam 

memahami permasalahan tersebut.  

 

Fase 4 Mengembangkan dan menyajikan hasil 

Guru memberikan arahan pada 

peserta didik untuk 

mengkomunikasikan hasil 

penyelesaian permaslahan konteks 

budaya Rumah Adat Lampung di 

depan kelas. 

Peserta didik mempresentasikan 

solusi terkait permasalahan 

tersebut. 

 

Fase 5 Analisis dan evaluasi prosespemecahan masalah. 

Guru melakukan pengamatan saat 

peserta didik diskusi dan 

memberikan umpan balik terhadap 

presentasi yang peserta didik lakukan 

Peserta didik melakukan evaluasi 

bersama-sama di bawah bimbingan 

guru. 

Guru memberikan umpan balik 

terkait presentasi yang dilakukan 

oleh peserta didik 

Peserta didik melakukan diskusi 

dan tanya jawab. 

Guru memberikan evaluasi dari hasil 

presentasi dan diskusi permasalahan 

dua bangun datar yang ada pada 

Rumah Adat pepadun nuwo sesat 

khas Lampung 

 

Sumber : (Nur, 2023) 

2.4 Kemampuan Berpikir Kritis   

Kemampuan berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang 

sebenarnya di butuhkan pada abad 21. Kemampuan berpikir kritis pada 

peserta didik sekolah dasar merupakan hal yang wajib dikembangkan. 

Hal ini dikarenakan melalui kemampuan berpikir kritis akan melatih 

peserta didik untuk mencermati, menganalisis dan mengevaluasi 

informasi atau pendapat sebelum menentukan menerima atau menolak 
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informasi tersebut. Orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang 

mampu menyimpulkan apa yang diketahuinya, mengetahui cara 

menggunakan informasi untuk memecahkan permasalahan, dan mampu 

mencari sumber-sumber informasi yang relevan sebagai pendukung 

pemecahan masalah. Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan 

menganalisis berdasarkan penalaran logis (Firdausi et al., 2021). Pada 

prinsipnya, orang yang mampu berpikir kritis adalah orang yang tidak 

begitu saja menerima atau menolak sesuatu, mereka akan mencermati, 

menganalisis dan mengevalusi sebelum menentukan apakah mereka 

menerima atau menolak informasi (Susanti, 2019).  

Berpikir kritis tidak berarti orang yang suka berdebat dengan 

mempertentangkan pendapat atau asumsi yang keliru, akan tetapi pemikir 

kritis juga dapat memberikan suatu solusi dari permasalahan dan 

pendapat yang disampaikan memiliki dasar yang tepat, rasional dan hati-

hati. Kemampuan dalam berpikir kritis dapat mendorong peserta didik 

dalam memunculkan ide-ide atau pemikiran baru tentang suatu 

permasalahan. Peserta didik akan dilatih dalam mengemukakan pendapat 

atau ide secara rasional dan relevan. Menurut Mardiana, (2017) tujuan 

berpikir kritis ialah untuk menguji suatu pendapat atau ide, termasuk di 

dalamnya melakukan pertimbangan atau pemikiran yang didasarkan pada 

pendapat. Pertimbangan-pertimbangan tersebut biasaya didukung oleh 

kriteria yang dapat dipertanggung jawabkan.   

 

Kemampuan yang sangat penting untuk dimiliki dan dikembangkan 

peserta didik adalah kemampuan berpikir kritis. Berpikir kritis 

merupakan salah satu aspek penting dalam belajar matematika, 

Kemampuan ini sangat diperlukan untuk memecahkan masalah sehari-

hari maupun permasalahan di masa yang akan datang. Karena di dalam 

proses berpikir kritis, peserta didik akan menganalisis, memikirkan 

ulang, atau mungkin akan memunculkan ide-ide baru (Tanjung, 2019). 
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Berpikir kritis berkaitan erat dengan Matematika, khususnya dalam 

menyelesaikan permasalahan. Hal penting tentang berpikir ktitis menurut 

Ennis, yaitu berpikir kritis difokuskan ke dalam pengertian tentang 

sesuatu yang dilakukan dengan penuh kesadaran dan mengarah pada 

sebuah tujuan. Salah satu tujuan utama yang sangat penting adalah untuk 

membantu seseorang membuat suatu keputusan yang tepat dan terbaik 

dalam hidupnya. Kemampuan berpikir logis, rasional, kritis dan kreatif 

termasuk dalam kemampuan berfikir tingkat tinggi yang tidak dapat 

terjadi dengan sendirinya, melainkan diperoleh melalui proses 

pendidikan khususnya pendidikan matematika di sekolah (Tanjung, 

2019).  

 

Manfaat yang diperoleh dari pembelajaran yang menekankan pada proses 

keterampilan berpikir kritis, yaitu: pertama Belajar lebih ekonomis, yakni 

bahwa apa yang diperoleh dan pengajarannya akan tahan lama dalam 

pikiran peserta didik (Ahmatika, 2017). Kedua Cenderung menambah 

semangat belajar dan antusias belajar peserta didik. Dengan definisi di 

atas dapat peneliti simpulkan bahwa dengan kemampuan berfikir kritis 

diharapkan peserta didik dapat memiliki sikap ilmiah, dan peserta didik 

memiliki kemampuan memecahkan masalah baik pada saat proses belajar 

mengajar di kelas maupun dalam menghadapi permasalahan nyata yang 

akan dialaminya.  

 

2.4.1 Indikator Berpikir Kritis   

Beberapa ahli mendefinisikan berpikir kritis sebagai bentuk pemikiran 

tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills). Menurut Sani, (2019) 

berpikir tingkat tinggi akan terjadi jika seseorang memiliki informasi 

yang disimpan dalam ingatan dan memperoleh informasi baru, 

kemudian menghubungkan dan menyusun dan mengembangkan 

informasi tersebut untuk mencapai suatu tujuan atau memperoleh 

jawaban solusi yang mungkin untuk suatu situasi yang membingungkan 
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dan keterampilan berpikir tingkat tinggi (HOTS) mencakup berpikir 

kritis, berpikir kreatif, problem solving, dan membuat keputusan. 

 

Disebutkan Ennis, ada 12 indikator proses pada kemampuaan berpikir 

kritis yang dikelompokkan menjadi 5 aspek kemampuan berpikir kritis, 

yaitu: (1) memberikan penjelasan secara sederhana (meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis pertanyaan, bertanya dan 

menjawab pertanyaan tentang suatu penjelasan), (2) membangun 

keterampilan dasar (meliputi: mempertimbangkan apakah sumber dapat 

dipercaya atau tidak, mengamati dan mempertimbangkan suatu laporan 

hasil observasi), (3) menyimpulkan (meliputi: mendeduksi dan 

mempertimbangkan hasil deduksi, menginduksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, membuat dan menentukan nilai 

pertimbangan), (4) memberikan penjelasan lanjut (meliputi: 

mendefinisikan istilah dan pertimbangan definisi dalam tiga dimensi, 

mengidentifikasi asumsi), dan (5) mengatur strategi dan taktik 

(meliputi: menentukan tindakan, berinteraksi dengan orang lain) 

(Affandy et al., 2019). Inilah lima indikator menurut Ennis yang 

digunakan peneliti pada Tabel 3. 

Tabel 3. Indikator Berpikir Kritis 

Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator 
Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification)  

1. Memfokuskan pertanyaan 

2. Menganalisis argument 

3. Bertanya dan menjawab 

pertanyaan klarifikasi 

Membangun Kemampuan 

Dasar (Basic Support) 
1. Mempertimbangkan apakah 

sumber dapat dipercaya atau 

tidak 
2. Mengobservasi dan 

mempertimbangkan hasil 

observasi 
Menyimpulkan (inference)  1. Membut deduksi dan 

mempertimbangkan hasil 

deduksi  

2. Membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi  

3. Membuat dan 

mempertimbangkan nilai 

keputusan 
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Indikator Berpikir Kritis Sub Indikator 

Membuat penjelasan lanjut 

(advanced clarification) 
1. Mendefinisikan istilah dan 

mempertimbangkan definisi  

2. Mengidentifikasi asumsi 

Mengatur strategi dan 

taktik (strategy and tactics) 
1. Menentukan Tindakan  

Sumber: (Affandy et al., 2019) 

Berdasarkan beberapa point indikator berpikir kritis yang 

dijelaskan pada tabel 3, peneliti dapat menerapkan model PBL 

berbasis etnomatematika untuk meningkatkan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika di SD Insan Mandiri Bandar Lampung. 

Dapat disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kritis peserta didik 

akan muncul ketika sedang berada dalam keadaan diharuskannya 

memecahkan suatu masalah yang rumit atau memerlukan cara-cara 

penyelesaian yang tidak biasa dan mampu mempertanggung 

jawabkan jawaban tersebut. Sehubungan dengan indikator berpikir 

kritis yang termasuk pada kategori indikator hasil dari bepikir 

kritis, dalam pembelajaran matematika memiliki kriteria atau tanda 

yang digunakan untuk mengukur kemajuan siswa dalam 

memahami dan menerapkan konsep matematika. Dengan indicator 

proses yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada 

kemampuan berpikir kritis yaitu:  

a. Peserta didik dapat menganalisis dan mengevaluasi informasi 

yang diberikan pada materi Bangun Datar dan Cirinya.  

b. Dan peserta didik mampu melakukan penyelesaian masalah 

dengan efektif. 

 

2.5 Pembelajaran Matematika   

Matematika adalah suatu bidang ilmu yang melatih penalaran supaya 

berpikir logis dan sistematis dalam menyelesaikan masalah dan 

membuat keputusan (Erna Yayuk, 2019). Proses induktif-deduktif dapat 

digunakan untuk mempelajari konsep dari matematika. Pelajaran 

matematika sangat logis, sistematis dan memungkinkan Anda untuk 

mengembangkan pemikiran yang mendalam karena sifatnya yang 
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hierarkis, dinamis, inferensial, dan sintetik (Agusdianita et al., 2023). 

Pembelajaran matematika di kelas sebaiknya ditekankan pada 

keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman 

peserta didik sehari-hari. Apabila belajar matematika terpisah dari 

pengalaman peserta didik sehari-hari, maka peserta didik akan merasa 

kesulitan dalam mengaplikasikan matematika.    

 

Pembelajaran matematika adalah suatu kegiatan merancang pembelajaran 

matematika dan merancang aktivitas guru untuk membelajarkan matematika 

kepada peserta didiknya (Noer, 2019). Pemahaman seorang guru mengenai 

merancang pembelajaran matematika, akan berpengaruh pada pencapaian 

hasil belajar matematika peserta didik. Kemampuan seorang guru dalam 

mendesain pembelajaran matematika merupakan suatu hal yang sangat 

penting. Karena itu, pembelajaran matematika di kelas sebaiknya ditekankan 

pada keterkaitan antara konsep-konsep matematika dengan pengalaman 

peserta didik. matematika adalah mata pelajaran wajib untuk semua kredit 

pengajaran, dan tujuannya adalah untuk mengembangkan keterampilan logis, 

analitis, sistematis, kritis dan kolaboratif (Agusdianita et al., 2023). 

 

Proses belajar matematika menjadi lebih bermakna bagi peserta didik apabila 

dapat mengkaitkan antara konsep matematika dengan pengalaman peserta 

didik. Proses koneksi ini perlu dilakukan mengingat matematika mempunyai 

berbagai manfaat praktis dalam kehidupan sehari-hari. Titik fokus matematika 

bukanlah pada subjek siap pakai yang penuh dengan prosedur dan rumus. 

Tetapi sebaliknya, titik fokusnya adalah pada aktivitas. Matematika adalah 

aktivitas manusia dan oleh karena itu harus terhubung dengan kenyataan dan 

relevan agar memiliki nilai. Selain itu, matematika tidak dapat lepas dari 

aktivitas sehari-hari. Matematika sangat diperlukan dalam kehidupan karena 

memiliki penggunaan yang bermakna dalam semua aktivitas manusia 

(Eraikhuemen & Aikpitanyi, 2015).  

Manfaat pembelajaran matematika adalah dapat membantu untuk berpikr 

lebih sistematis, halyang sangat penting dalam menjalani kehidupan , baik 
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dalam pekerjaan maupun keseharian. Melalui kebiasaan berhitung, berlatih 

deret, dan yang lainnya . lalu manfaat matematika juga bisa membuat logika 

berpikir menjadi lebih berkembang. Seluruh aspek dalam pelajaran 

matematika berbicara mengenai kemampuanberpikir logis (Nurfadhillah et 

al., 2021). Pembelajaran matematika memiliki banyak manfaat, antara lain 

mengembangkan keterampilan berpikir logis, meningkatkan kemampuan 

problem solving, dan membangun dasar untuk pemahaman konsep-konsep 

abstrak. Matematika juga dapat meningkatkan ketelitian, kedisiplinan, dan 

kemampuan analitis.  

Selain itu, pembelajaran matematika turut berkontribusi pada perkembangan 

kemampuan komunikasi dan kolaborasi dalam menyelesaikan masalah. Hal 

ini akan memberikan pengetahuan dan menumbuhkan keterampilan yang 

dibutuhkan oleh seorang individu dalam menghadapi masalah kehidupan 

sehari-hari.   

2.5.1 Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Pembelajaran Matematika merupakan suatu upaya untuk memfasilitasi, 

mendorong, dan mendukung peserta didik dalam belajar Matematika. 

Pembelajaran matematika di tingkat sekolah dasar merupakan salah satu 

kajian yang selalu menarik karena adanya perbedaan karakteristik 

khususnya antara hakikat peserta didik dan hakikat matematika. Untuk 

itu diperlukan adanya jembatan yang menetralisir perbedaan tersebut. 

Anak usia tingkat sekolah dasar sedang mengalami perkembangan pada 

tingkat berpikirnya. Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi 

simbol-simbol, maka konsep matematika harus dipahami terlebih 

dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Seorang peserta didik 

akan lebih mudah mempelajari matematika apabila telah didasari pada 

apa yang telah dipelajari orang itu sebelumnya. Karena untuk 

mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar 

yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi terjadinya proses 

belajar matematika tersebut (Mawardi., 2018). 

 



27 

 

 

 

Pembelajaran matematika pada dasarnya yaitu proses yang telah 

dirancang dengan tujuan untuk menciptakan keadaan lingkungan yang 

memungkinkan bagi peserta didik untuk melaksanakan kegiatan belajar 

matematika, dan proses tersebut berpusat pada guru mengajar 

matematika. Pembelajaran matematika seharusnya mampu 

menanamkan konsep matematika secara jelas, tepat dan akurat kepada 

peserta didik sesuai dengan jenjang kelasnya (Mawardi., 2018). Untuk 

mencapai pembelajaran matematika yang dapat memungkinkan bagi 

peserta didik melaksanakan kegiatan belajar matematika maka 

diperlukan model pembelajaran yang berbasis pemecahan masalah 

matematika sehingga pembelajaran tidak hanya berpusat pada guru dan 

dapat memecahkan masalah matematika. 

 

Keterampilan yang menonjol adalah keterampilan terhadap penguasaan 

operasi-operasi hitung dasar (penjumlahan, pengurangan, perkalian dan 

pembagian). Untuk itu dalam pembelajaran matematika terdapat dua 

aspek yang perlu diperhatikan, yaitu: (1) matematika sebagai alat untuk 

menyelesaikan masalah, dan (2) matematika merupakan sekumpulan 

keterampilan yang harus dipelajari. Karena itu dua aspek matematika 

yang dikemukakan di atas, perlu mendapat perhatian yang proporsional. 

Konsep yang sudah diterima dengan baik dalam benak peserta didik 

akan memudahkan pemahaman konsep-konsep berikutnya. Karena itu 

dalam penyajian topik-topik baru hendaknya dimulai pada tahapan yang 

paling sederhana ketahapan yang lebih kompleks, dari yang konkret 

menuju ke yang abstrak, dari lingkungan dekat anak ke lingkungan 

yang lebih luas.  

 

2.5.2 Ciri-Ciri Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar 

Menurut Amir (2014), Pembelajaran matematika di SD selalu berbeda 

dan memiliki ciri-cirinya sebagai berikut: 

1. Pembelajaran matematika menggunakan metode spiral. Pendekatan 

spiral dalam pembelajaran matematika merupakan pendekatan 

dimana pembelajaran konsep atau suatu topik matematika selalu 
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mengkaitkan atau menghubungkan dengan topik sebelumnya. 

Topik sebelumnya dapat menjadi prasyarat untuk dapat memahami 

dan mempelajari suatu topik matematika. Topik baru yang 

dipelajari merupakan pendalaman dan perluasan dari topik 

sebelumnya. Konsep diberikan dimulai dengan benda-benda 

konkrit kemudian konsep itu diajarkan kembali dengan bentuk 

pemahaman yang lebih abstrak dengan menggunakan notasi yang 

lebih umum digunakan dalam matematika.  

2. Pembelajaran matematika bertahap Materi pelajaran matematika 

diajarkan secara bertahap yaitu dimulai dari konsep-konsep yang 

sederhana, menuju konsep yang lebih sulit. Selain itu pembelajaran 

matematika dimulai dari yang konkret, ke semi konkret dan 

akhirnya kepada konsep abstrak. Untuk mempermudah peserta 

didik memahami objek matematika maka benda-benda konkrit 

digunakan pada tahap konkrit, kemudian ke gambar-gambar pada 

tahap semi konkrit dan akhirnya ke simbol-simbol pada tahap 

abstrak. 

3. Pembelajaran matematika menggunakan metode induktif. 

Matematika merupakan ilmu deduktif. Namun karena sesuai tahap 

perkembangan mental peserta didik maka pada pembelajaran 

matematika di SD digunakan pendekatan induktif. Contoh : 

Pengenalan bangun-bangun ruang tidak dimulai dari definisi, tetapi 

dimulai dengan memperhatikan contoh-contoh dari bangun tersebut 

dan mengenal namanya. Menentukan sifat-sifat yang terdapat pada 

bangun ruang tersebut sehingga didapat pemahaman konsep 

bangun-bangun ruang itu.  

4. Pembelajaran matematika menganut kebenaran konsistensi 

Kebenaran matematika merupakan kebenaran yang konsisten 

artinya tidak ada pertentangan antara kebenaran yang satu dengan 

kebenaran yang lainnya. Suatu pernyataan dianggap benar jika 

didasarkan kepada pernyataan-pernyataan sebelumnya yang telah 

diterima kebenarannya. Meskipun di SD pembelajaran matematika 
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dilakukan dengan cara induktif tetapi pada jenjang selanjutnya 

generalisasi suatu konsep harus secara deduktif.  

5. Pembelajaran matematika hendaknya bermakna Pembelajaran 

secara bermakna merupakan cara mengajarkan materi pelajaran 

yang mengutamakan pengertian daripada hafalan. Dalam belajar 

bermakna aturan-aturan, sifat-sifat, dan dalil-dalil tidak diberikan 

dalam bentuk jadi, tetapi sebaliknya aturan-aturan, sifat-sifat, dan 

dalil-dalil ditemukan oleh peserta didik melalui contoh-contoh 

secara induktif di SD. Karena dalam setiap hal yang dilakukannya 

dalam kegiatan pembelajaran ia memahaminya mengapa dilakukan 

dan bagaimana melakukannya. Oleh karena itu akan tumbuh 

kesadaran tentang pentingnya belajar. 

 

Pada proses pembelajaran matematika, strategi psikologis (strategi yang 

menggunakan teori- teori belajar) tentang pengalaman lingkungan dan 

manipulasi benda konkret hanyalah membantu untuk memahami 

konsep matematika yang relatif abstrak sehingga sesuai dengan 

kemampuan berpikir anak tetapi tetap berpegang teguh pada sasaran 

matematika yang sesuai dengan hakikat matematika (Karso, 2019). 

Penelitian ini mengangkat materi bangun datar di kelas IV SD semester 

1 (ganjil). Dalam penelitian ini pembelajaran matematika memusatkan 

pada materi bangun datar yang merupakan bangun dua 

dimensi,mempunyai Panjang, lebar dan tidak mempunyai ketebalan. 

Bangun datar terdiri dari persegi merupakan (persegi dan persegi 

Panjang). Dan bangun datar segitiga memiliki fokus (segitiga sama 

kaki, segitiga sama sisi, dan segitiga sembarang).  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti akan menggunakan model PBL 

berbasis Etnomatematika untuk meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis untuk kelas IV. Materi bangun datar ini dikembangkan agar 

peserta didik dapat memberdayakan kemampuan kritis dan memberikan 

satu inovasi baru mengenai model PBL berbasis Etnomatematika yang 

khusus untuk materi bangun datar. 
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2.6 Penelitian Yang Relevan  

Tabel 4. Penelitian Relevan 

No Nama 
Judul 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

1 (Febrian 

et al., 

2022) 

Ethnomathem

atical Study 

on 

Indigenous 

Fish Trap: 

Example 

from Kijang, 

Bintan 

Regency 

Hasil penelitian ini 

dapat berelasi 

dalam Pendidikan 

Matematika karena 

berkontribusi untuk 

menciptakan pola 

pembelajaran 

matematika dengan  

memanfaatkan 

fenomena sehari-

hari untuk 

penguasaan 

matematika secara 

lebih formal. 

Penelitian ini 

memiliki 

Persamaan 

dengan riset 

yang akan 

diteliti oleh 

peneliti adalah 

pola 

pembelajaran 

matematika 

dengan 

memanfaatkan 

fenomena 

sehari-hari atau 

disebut 

etnomatematika 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Febrian 

dengan riset 

yang akan 

diteliti oleh 

peneliti 

yaitu tanpa 

berbantuan 

model 

pembelajara

n. 

2 (Turmuz

i, 2023) 

Ethnomathem

atical 

research in 

mathematics 

education 

journals in 

Indonesia: A 

case study of 

data design 

and analysis 

Fokus pada hasil 

jurnal terkait ilmiah 

yang diterbitkan. 

Data dikumpulkan 

dari hasil analisis isi 

artikel pendidikan 

matematika yang 

diterbitkan dari tahun 

2016 hingga 2022, 

dengan kata kunci 

etnomatematika. 

Kesimpulannya, 

publikasi penelitian 

etnomatematis 

Indonesia mengalami 

peningkatan lebih 

banyak dari tahun-

tahun sebelumnya, 

dengan jumlah 

tertinggi dicapai pada 

tahun 2021. 

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

menerapkan 

pendidikan 

matematika 

dengan 

berbasis 

etnomatemati

ka  

Perbedaan 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

penelitian 

ini hanya 

menganalisi

s 

perkembang

an artikel 

jurnal 

pendidikan 

matematika 

berbasis 

etnomatema

tika disetiap 

tahun nya. 

3 (Hidaya

ti , 

2022) 

Ethnomathema

tics’ Research 

in Indonesia 

during 2015-

2020 

Penelitian ini dapat 

berkontribusi 

memberikan kajian 

komprehensif studi 

ethnomathematics 

untuk dapat 

dijadikan referensi 

dan acuan dalam 

meningkatkan 

kualitas dan 

kontribusi studi 

Persamaan 

penelitian yang 

akan dilakukan 

yaitu 

menerapkan 

pendidikan 

matematika 

dengan berbasis 

etnomatematika 

Perbedaan 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

penelitian ini 

hanya 

menganalisis 

memberikan 

kajian 

komprehensif 

studi 
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No Nama 
Judul 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

ethnomathematics 

kedepannya. 

ethnomathem

atics untuk 

dapat 

dijadikan 

referensi dan 

acuan  

4 (Kartika

, 2022) 

Ethnomathem

atics study: 

cultural 

values and 

geometric 

concepts in 

the traditional 

“tanean-

lanjang” 

house in 

Madura - 

Indonesia 

Hasil  

dari penelitian 

menunjukkan 

bahwa nilai-nilai 

budaya dan konsep 

geometris dari  

Rumah adat Tanean 

Lanjang terdiri dari 

(1) Kekerabatan 

dan Persaudaraan  

nilai-nilai, (2) 

keharmonisan 

dalam rumah 

tangga, dan (3) 

kekuatan dalam 

rumah tangga.  

Konsep geometris 

yang terkandung 

dalam rumah 

tradisional tanean 

lanjang  

termasuk bentuk 2 

dimensi (yaitu, 

persegi panjang, 

trapesium, 

segitiga). 

Penelitian ini 

memiliki 

Persamaan 

dengan riset 

yang akan 

diteliti oleh 

peneliti yaitu 

matematika 

berbasis 

etnomtematik

a dengan 

contoh salah 

satu budaya 

dari Rumah 

adat di 

daerah. 

Perbedaan 

dari 

penelitian 

yang 

dilakukan 

Febrian 

dengan riset 

yang akan 

diteliti oleh 

peneliti 

yaitu tanpa 

berbantuan 

model 

pembelajara

n PBL 

5 Hutauru

k, 

(2020) 

Karakteristik 

Etnomatemati

ka dalam 

Pembelajaran 

Sekolah 

Pada tulisan ini 

dibahas mengenai 

bagaimana 

etnomatematika 

diterapkan dalam 

pembelajaran 

matematika, 

dengan mengaitkan 

antara produk 

budaya yang ada 

dengan konten atau 

konsep matematika 

yang dipelajari. 

Dengan melihat 

berbagai cara 

mengaitkan budaya 

dan matematika 

dalam 

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

pembelajaran 

matematika, 

dengan 

mengaitkan 

antara produk 

budaya yang 

ada dengan 

konten atau 

konsep 

matematika 

Perbedaan 

Penelitian 

yang telah 

dijalankan 

dan riset 

yang akan 

dijalankan 

oleh peneliti 

yaitu 

variabel y 

yang 

dipengaruhi 

adalah 

keterampila

n berpikir 

kritis 
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No Nama 
Judul 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

etnomatematika, 

maka tercirikan 

karakteristik 

etnomatematika 

dalam 

pembelajaran 

matematika, 

khususnya dalam 

pembelajaran di 

sekolah. 

6 Yohana 

Setiawa

n 

(2020) 

Pengembanga

n Model 

Pembelajaran 

Matematika 

SD Berbasis 

Permainan 

Tradisional 

Indonesia dan 

Pendekatan 

Matematika 

Realistik 

Penelitian ini 

menghasilkan 

produk berupa 

rancangan 

pembelajaran 

matematika atau 

secara resmi biasa 

disebut Rencana 

Pelaksanaan 

Pembelajaran 

(RPP). Pada 

rancangan ini 

dilengkapi dengan 

LKPD dan aturan 

permainan yang 

telah dimodifikasi 

dengan RME. 

Produk penelitian 

ini disambut baik 

oleh guru guru SD 

yang mengajar 

matematika. 

Persamaan 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

dengan riset 

yang akan 

berjalan yaitu 

pembelajaran 

matematika 

dengan basis 

etnomatemati

ka 

Perbedaan 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

dengan riset 

yang akan 

berjalan 

yaitu Model 

Pembelajara

n 

Matematika 

SD Berbasis 

Permainan 

Tradisional 

Indonesia 

dan 

Pendekatan 

Matematika 

Realistik 

7 (Sari, 

2023) 

Project Based 

Learning 

untuk 

Meningkatka

n 

Kemampuan 

Berpikir 

Kritis pada 

Mata Kuliah 

Matematika 

Diskrit 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa penggunaan 

Project Based 

Learning dapat 

meningkatkan 

kemampuan berpikir 

kritis mahapeserta 

didik jurusan 

Informatika kelas IF 

22C pada mata 

kuliah Matematika 

Diskrit. Selain itu, 

penggunaan Project 

Based Learning juga 

dapat mengarahkan 

mahasiswa untuk 

bertanggung jawab 

Persamaan 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

dengan riset 

yang akan 

berjalan yaitu 

pembelajaran 

matematika 

untuk 

meningkatkan 

berpikir kritis  

Perbedaan 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

dengan riset 

yang akan 

berjalan 

yaitu 

Meningkatk

an 

Kemampua

n Berpikir 

Kritis pada 

Mata Kuliah 

Matematika 

Diskrit 
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No Nama 
Judul 

penelitian 
Hasil penelitian Persamaan Perbedaan 

atas proses 

pembelajarannya 

sendiri secara 

mandiri. 

8 (Astuti, 

2021) 

Pengembanga

n Lembar 

Kerja Peserta 

Didik 

(LKPD) 

Berbasis 

Etnomatemati

ka pada 

Materi 

Bangun 

Ruang Sisi 

Datar Kelas 

VIII SMP 

Negeri 11 

Tapung 

Penelitian 

menunjukan 

bahwa, penilaian 

kevalidan oleh 

validator isi dan 

kegrafikan 

mencapai 85,71% 

dan penilaian oleh 

validator bahasa 

dan kebudayaan 

mencapai 93,28%, 

sehingga Lembar 

Kerja Pesrta Didik 

ini telah dinyatakan 

sangat valid oleh 

validator. Dan 

Lembar Kerja 

Peserta Didik 

(LKPD) ini telah 

dinyatakan praktis 

digunakan. 

Persamaan 

penelitian 

yang telah 

berjalan dan 

yang akan 

berjalan yaitu 

pembelajaran 

matematika 

berbasis 

etnomatemati

ka pada 

materi 

Bangun ruang  

Perbedaan 

penelitian 

yang telah 

dilaksanaka

n yaitu 

pengemban

gan Lembar 

Kerja 

Peserta 

Didik 

(LKPD)   

9 (Sarwoe

di, 

2021) 

Pengaruh 

problem-

based 

learning 

berbasis 

etnomatemati

ka Rejang 

Lebong 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis 

peserta didik 

SMA 

Hasil penelitian 

dapat disimpulkan 

bahwa terdapat 

pengaruh 

kemampuan awal 

peserta didik, 

model 

pembelajaran dan 

orientasi materi 

trigonometri secara 

bersama-sama 

terhadap 

kemampuan 

berpikir kritis yaitu 

dengan pengaruh 

sebesar61,6%. 

Persamaan 

penelitian 

yang akan 

dilakukan 

yaitu 

Pengaruh 

problem-

based 

learning 

berbasis 

etnomatemati

ka untuk 

meningkatkan 

berpikir kritis 

peserta didik 

Perbedaan 

penelitian 

yang telah 

dilakukan 

dengan riset 

yang akan 

berjalan 

yaitu model 

pembelajara

n dan 

orientasi 

materi 

trigonometri 

peserta 

didik SMA  

 

Kesimpulan dari beberapa penelitian di atas, diperoleh bahwa pembelajaran 

berbasis etnomatematika terbukti signifikan dalam pembelajaran matematika. 

Efektifitas pembelajaran matematika dengan etnomatematika sekaligus 

menggunakan model Problem Based Learning (PBL) juga efektif 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Penelitian ini 
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didasarkan pada masalah bahwa peserta didik kurang terlibat aktif berpikir 

selama proses pembelajaran dan materi pelajaran matematika yang disajikan 

cenderung bersifat konvensional sehingga pembelajaran menjadi tidak 

bermakna. 

 

2.7 Kerangka Pikir  

Kerangka pikir bertujuan untuk membantu penulis merumuskan 

penelitian serta memahami pengaruh antar variabel. Berdasarkan data 

peneliti diperoleh dari teori studi pustaka di atas memberikan gambaran 

tentang pembelajaran matematika. Sesuai dengan fakta yang ditemukan 

di lapangan yaitu keterampilan berpikir kritis merupakan keterampilan 

yang sangat penting untuk diberdayakan dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Rendahnya kemampuan berpikir kritis tersebut membuat 

pembelajaran peserta didik pada mata pelajaran matematika khususnya 

materi bangun datar yang dibuktikan pada hasil wawancara pendidik 

kelas IV SD Insan Mandiri Bandar Lampung, tes berupa 5 soal uraian 

dan observasi.  

 

Pembelajaran Matematika juga cenderung mata pelajaran yang dipandang 

susah atau sulit bagi peserta didik, sehingga hal tersebut juga dapat memicu 

rendahnya kemampuan berpikir kritis bagi peserta didik. Solusi yang dapat 

dilakukan yaitu dengan model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika 

menggunakan kurikulum merdeka, dengan menyesuaikan kondisi dan 

karakter peserta didik yang diharapkan dapat menghasilkan peserta didik 

yang kritis dan inovatif. Adanya model pembelajaran PBL berbasis 

etnomatematika tersebut diharapkan dapat memberdayakan critical thinking 

skills peserta didik pada mata pelajaran matematika. Berdasarkan landasan 

teori di atas maka kerangka berpikir dalam penelitian ini dapat dijelaskan 

pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir  

  

Kondisi Lapangan: 

• Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah  

• Model pada pelajaran matematika masih menggunakan metode ceramah dan 

hanya sesekali metode kooperatif 

• Peserta didik kesulitan menjawab soal yang mengacu pada berpikir  kritis 

Akibatnya:  

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik, hal ini dibuktikan adanya 

pemberian tes berupa 10 soal uraian yang dilakukan pada peserta didik kelas IV SD 

Insan Mandiri Bandar Lampung. 

Perlunya menggunakan  model pembelajaran PBL berbasis etnomatematika untuk 

meningkatkan berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran matematika. 

Menyusun model Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika 

Hasilnya:  

Model Problem Based Learning (PBL) dengan Berbasis Etnomatematika 

meningkatkan kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik 

Model Problem Based Learning 

Berbasis Etnomatematika 

Kelebihan model PBL berbasis 

etnomatematika yang memudahkan 

peserta didik saat proses 

pembelajaran dengan mengaitkan 

dengan kehidupan keseharian. 
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2.8 Hipotesis Penelitian 

Hipotesis merupakan dugaan sementara terhadap rumusan masalah dalam 

suatu penelitian. Hipotesis dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut : 

 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah pembelajaran menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap keterampilan berpikir kritis peserta didik.   
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III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1 Jenis dan Desain Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

desain penelitian eksperimen semu (Quasi-Experiment Design) tipe The Non-

Equivalent Control Group. Dalam penelitian kuantitatif, peneliti 

mengidentifikasi atau mendeskripsikan suatu permasalahan penelitian yang 

dapat dijawab oleh studi dengan menetapkan respon secara keseluruhan dari 

individu dan bagaimana kecederungan tersebut bervariasi. Hal tersebut berarti 

penelitian yang dilakukan harus bisa menjelaskan bagaimana suatu variabel 

akan berpengaruh terhadap variabel yang lainnya (Sugiyono, 2020). 

Desain tipe The Non-Equivalent Control Group hampir sarna dengan pretest-

posttest control group design, hanya pada desain ini kelompok eksperimen 

maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara random (Sugiyono, 2020). 

Dengan skema design pada Tabel 5 : 

Tabel 5. Desain Penelitian The Non-Equivalent Control Group 

Kelompok Pretest Perlakuan Posttest 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

Sumber: (Sugiyono, 2020) 

 

Keterangan:    

Penelitian ini untuk mencari pengaruh peningkatan berpikir kritis pada 

pembelajaran matematika dengan model PBL berbasis etnomatematika. 

Selanjutnya dari satu kelas kelompok tersebut diberi perlakuan pembelajaran 

matematika dengan model PBL berbasis etnomatematika dan yang satu kelas 

kontrol lagi tidak. O1 dan O3 merupakan pembelajaran matematika sebelum 
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ada perlakuan berpikir kritis pada pembelajaran matematika dengan model 

PBL berbasis etnomatematika. O2 adalah setelah perlakuan berpikir kritis 

pada pembelajaran matematika dengan model PBL berbasis etnomatematika. 

O4, yaitu yang tidak diberi perlakuan berpikir kritis pada pembelajaran 

matematika dengan model PBL berbasis etnomatematika. Jadi, mencari 

pengaruh peningkatan berpikir kritis pada pembelajaran matematika dengan 

model PBL berbasis etnomatematika adalah (O2- O1,) - (O4- O3). 

 

3.2 Tempat dan Waktu Penelitian    

Penelitian ini dilaksanakan di SD Insan Mandiri Kecamatan Tanjung   

Senang. Kota Bandar Lampung. Dengan alamat lengkap yaitu Jl. Ratu 

Dibalau Gg. Cempaka 8, Way Kandis, Kecamatan Tanjung Senang Kota 

Bandar Lampung. Penelitian ini dilakukan di semester genap tahun 

ajaran 2023/2024.    

 

3.3 Subjek Penelitian 

3.3.1 Subjek Analisis Kebutuhan 

Analisis kebutuhan responden yang digunakan adalah peserta didik 

kelas IV UPT SD Insan Mandiri Bandar Lampung tahun pelajaran 

2023/2024 semester genap. Analisis studi awal kebutuhan adalah 

pendidik kelas IV dan angket diberikan kepada pendidik dan peserta 

didik kelas IV. 

3.3.2 Subjek Validasi Ahli  

Validasi ahli dilakukan untuk memperoleh tanggapan atau masukan atas 

rancangan pembelajaran yang dikembangkan seperti modul ajar, soal 

pretest posttest berupa esay, dan kelayakan materi, Bahasa serta media 

pada LKPD yang dirancang. Pada tahapan analisis ini juga dilakukan  

revisi berdasarkan saran yang diberikan dosen validasi ahli terhadap 

modul ajar, soal pretest posttest berupa esay, dan kelayakan materi, 

Bahasa serta media pada LKPD yang dirancang menggunakan model 

PBL berbasis etnomatematika untuk meningkatkan berpikir kritis 
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peserta didik. Adapun validasi yang dilakukan peneliti dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut:  

a. Validasi Media LKPD  

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari 

segi penyajian e-modul untuk diuji cobakan di lapangan melalui 

angket uji kelayakan ahli media. Penilaian, kritik, dan saran dari 

validator akan digunakan sebagai bahan penyempurnaan modul 

ajar matematika dan LKPD dengan model PBL berbasis 

etnomatematika. 

b. Validasi Materi  

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kelayakan produk dari 

segi penyajian materi untuk diuji cobakan di lapangan melalui 

angket instrumen uji kelayakan ahli materi. Penilaian, kritik dan 

saran dari validator digunakan sebagai bahan penyempurnaan 

modul ajar matematika dan LKPD dengan model PBL berbasis 

etnomatematika. 

c. Ahli Bahasa  

Lembar angket penilaian ahli bahasa digunakan untuk mengetahui 

tingkat kelayakan modul ajar matematika dan LKPD dengan model 

PBL berbasis etnomatematika untuk meningkatkan Keterampilan 

berpikir kritis peserta didik kelas Sekolah Dasar. 

d.   Ahli Evaluasi Soal Pretest dan Posttest 

 Validasi ahli evaluasi dilakukan untuk menilai kelayakan soal 

berpikir kritis dengan model PBL berbasis etnomatmatika. 

Penilaian, kritik, dan saran dari validator akan digunakan sebagai 

bahan penyempurnaan soal pree test post test sebagai bahan 

evaluasi pembelajaran. 

 

3.4 Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi (suatu kelompok) yang terdiri dari objek 

atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 

ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan 
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menurut (Sugiyono, 2018). Populasi dalam penelitian ini adalah guru dan 

seluruh peserta didik kelas IV tahun ajaran 2023/2024 sebanyak 121 peserta 

didik yang terbagi dalam lima kelas.  

 

Sampel adalah bagian dari populasi yang menjadi obyek penelitian. Teknik 

pengumpulan sampel dengan menggunakan teknik probability sampling 

dengan jenis simple random sampling, yaitu teknik pengambilan anggota 

sampel dari populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 

ada dalam populasi itu (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini Sampel dalam 

penelitian yaitu adalah dua kelas yang akan dijadikan kelas eksperimen 

sebanyak 25 peserta didik yaitu kelas yang mendapat perlakuan model PBL 

berbasis etnomatematika dan kelas control sebanyak 24 peserta didik yaitu 

kelas yang tidak mendapat perlakuan model tersebut dan menggunakan model 

pembelajaran konvensional di sekolah.  

3.5 Definisi Operasional     

1. Model Problem Based Learning berbasis Etnomatematika 

Model Problem Based Learning berbasis Etnomatematika merupakan 

model pembelajaran yang mengenal etnomatematika dengan pola 

masalah. Pada pembelajaran, pendidik menggunakan suatu 

permasalahan menentukan bagian-bagian bangun datar yang berkaitan 

dengan budaya yaitu rumah adat Lampung untuk kemudian 

dipecahkan oleh peserta didik. Pemecahan masalah tersebut melalui 

lima tahapan yaitu orientasi peserta didik pada masalah terkait budaya 

tertentu, mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, membimbing 

penyelidikan mandiri dan kelompok, mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya, dan menganalisis dan mengevaluasi proses 

pemecahan masalah yang terkait dengan budaya rumah adat Lampung.   

2. Kemampuan Berpikir Kritis   

Berpikir kritis merupakan kemampuan berpikir yang dimiliki 

seseorang untuk mengkonseptulisasi, menganalisis, mengaplikasikan, 

dan mengevaluasi informasi yang diperoleh sehingga mengambil 

keputusan dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, kemampuan 

berpikir kritis sangat penting untuk dikembangkan. Dengan indikator 
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proses yang digunakan dalam pembelajaran matematika pada 

kemampuan berpikir kritis yaitu, Peserta didik dapat menganalisis dan 

mengevaluasi informasi yang diberikan pada materi bangun datar dan 

cirinya. Dan peserta didik mampu melakukan penyelesaian masalah 

dengan efektif. 

3. Pembelajaran Matematika 

Pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang membutuhkan 

kesiapan baik dari segi materi yang akan diajarkan, desain 

pembelajaran, dan pembelajaran yang akan dilakukan. Pembelajaran 

matematika di kelas sebaiknya ditekankan pada keterkaitan antara 

konsep-konsep matematika dengan pengalaman peserta didik sehari-

hari. Untuk itu diperlukan adanya jembatan yang menetralisir 

perbedaan tersebut. 

3.6      Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, sebagai berikut:  

3.6.1 Tes Tertulis 

Tes adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk 

mengukur keterampilan, pengetahuan, kecerdasan, kemampuan, atau 

bakat dari setiap pesrta didik. Soal tes kemampuan berpikir kritis yang 

digunakan berbentuk uraian. Jumlah soal sebanyak delapan soal sesuai 

dengan indikator. Adapun indikator yang digunakan untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis adalah dikelompokkannya dalam lima 

besar aktivitas, yaitu sebagai berikut: 1) Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary clarification); 2) Membangun keterampilan 

dasar (basic support); 3) Menyimpulkan (inference); 4) Membuat 

penjelasan lanjut (advanced clarification); 5) Mengatur strategi dan 

taktik (strategy and tactics). Soal yang digunakan berada pada rentang 

level 3, 4, 5, dan 6. Berikut tabel 6 penyebaran soal beserta indikator 

kemampuan berpikir kritis. 
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Tabel 6. Penyebaran Soal dan Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Indikator kemampuan 

berpikir kritis 

Nomor soal 

Memberikan penjelasan 

sederhana (elementary 

clarification) 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 

Membangun 

keterampilan dasar (basic 

support) 

          

Menyimpulkan 

(inference); 

          

Membuat penjelasan 

lanjut (advanced 

clarification) 

          

Mengatur strategi dan 

taktik (strategy and 

tactics) 

          

       Sumber: (Affandy et al., 2019) 

 

 

Penyebaran soal tes kemampuan berpikir kritis pada tabel 6, berdasarkan 

pada ungkapan  (Affandy et al., 2019) yang termasuk ke dalam indikator 

pengukuran kemampuan berpikir kritis matematis. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa soal berbasis kemampuan berpikir kritis adalah soal 

yang dibuat dengan mengadopsi indikator-indikator berpikir kritis dengan 

tujuan untuk membentuk atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis 

peserta didik.  

 

Tabel 7. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis  

Nilai Berpikir Kritis  Kategori  

81,25 – 100  Sangat Tinggi  

71,5 – 81,25  Tinggi  

62,5 – 71,5  Sedang  

43,75 – 62,5  Rendah  

0 – 43,75  Sangat Rendah  

     Sumber: Setyowati (2011) 

Instrumen soal tes kemampuan berpikir kritis yang telah di ujicobakan 

pada 49 peserta didik selanjutnya diuji validitas, reliabilitas, daya pembeda 

soal, dan tingkat kesukaran soal. 

 

 



43 

 

 

 

a. Uji Validitas 

Uji validitas dilakukan dengan bantuan software IBM Statistic 

Passage for the Social Science (SPSS) v27 for windows. Hipotesis 

yang diajukan pada uji validitas butir soal tes kemampuan berpikir 

kritisadalah tidak terdapat korelasi positif antara skor butir dan skor 

total, sehingga Jika nilai r dari perhitungan lebih besar dari nilai t-

tabel pada taraf signifikan 0,005 dan derajat kebebasan dk= n1-2 

(rhitung>rtabel) yaitu pada klasifikasi jumlah populasi sampel 49 

adalah minimal 0,276 , maka butir soal tersebut dikatakan valid.  

b. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan dengan bantuan software IBM Statistic 

Passage for the Social Science (SPSS) v27 for windows. Uji 

reliabilitas, bisa dilihat dari Reliability Statistic jika Cronbach’s 

Alpha. Tolak ukur untuk mengintepretasikan derajat reliabilitas 

instrumen ditentukan berdasarkan kriteria menurut Guilford (dalam 

Lestari & Yudhanegara, 2015) yaitu pada Tabel 8.  

Tabel 8. Interpretasi Koefisien Korelasi Reliabilitas 

Koefisien Korelasi Korelasi  Interpretasi Reliabilitas 

0,90 ≤ r ≤ 1,00 Sangat Tinggi Sangat tetap/sangat baik 

0,70 ≤ r < 0,90 Tinggi Tetap/baik 

0,40 ≤ r < 0,70 Sedang Cukup tetap/cukup baik 

0,20 ≤ r < 0,40 Rendah Tidak tetap/buruk 

r < 0,20 Sangat Rendah Sangat tidak tetap/sangat buruk 

Sumber : Lestari & Yudhanegara, 2015 

c. Daya Pembeda  

Daya pembeda dapat dicari dengan berbantuan Software Anates versi 

4.0 for Windows. Berdasarkan kriteria daya pembeda dalam Abidin 

(2016) diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, pada Tabel 9. 

berikut.  

Tabel 9. Klasifikasi Daya Pembeda  

Daya Pembeda Nilai Daya Pembeda 

> 0,40 Baik 

0,20 – 0,39 Cukup 

< 0,20 Kurang 

   Sumber : Abidin (2016) 
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d. Tingkat Kesukaran 

Tingkat kesukaran dapat dicari dengan berbantuan Software Anates 

versi 4.0 for Windows. Berdasarkan kriteria tingkat kesukaran dalam 

Abidin (2016) diklasifikasikan menjadi tiga kelompok, pada Tabel 

10. berikut. 

Tabel 10. Klasifikasi Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat Kesukaran Nilai tingkat kesukaran 

0,00 – 0,25 Sukar  

0,26 – 0,75 Sedang  

0,76 – 1,00 Mudah  

 

Sumber : Abidin (2016) 

 

3.6.2 Non Tes 

1. Teknik Observasi  

Observasi dilakukan oleh peneliti bertujuan untuk mengamati proses 

pelaksanaan pada mata pelajaran matematika materi bangun datar dan 

cirinya dengan model PBL berbasis etnomatematika serta mengamati 

bagaimana keaktifan belajar peserta didik selama proses pembelajaran 

matematika. Berupa Lembar observasi keterlaksanaan model pembelajaran 

problem-based learning berbasis etnosains. Pada lembar pengamatan ini 

terdapat beberapa aspek yang akan diamati meliputi kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti sampai penutup dalam proses pembelajaran. 

 

2. Wawancara  

Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 

ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang 

harus diteliti, tetapi juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari 

responden yang lebih mendalam (Sugiyono, 2020). Wawancara dapat 

dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur, dan dapat dilakukan 

melalui tatap muka (face to face). Pada kegiatan pra riset, wawancara 

dilakukan kepada guru mata pelajaran yang menjadi sampel pada 

penelitian ini. Peneliti melakukan wawancara kepada peserta didik dan 

guru kelas IV di SD Insan Mandiri. Wawancara bertujuan untuk mencari 
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informasi terkait pembelajaran di kelas untuk mengetahui bagaimana 

kegiatan pembelajaran di kelas, mengetahui karakteristik peserta didik 

serta model pembelajaran yang digunakan guru dalam pelaksanaa kegiatan 

pembelajaran. Teknik wawancara yang dipilih oleh peneliti adalah 

wawancara tidak terstruktur yang dilakukan melalui tatap muka. 

 

Penelitian ini dilakukan setelah penyusunan instrumen selesai 

dilaksanakan. Penyusunan instrumen dimulai dengan pembuatan kisi-kisi 

soal tes kemampuan berpikir kritis sesuai dengan indikator tersebut yang 

diteliti, soal juga mencakup materi yang akan diajarkan. Setelah itu dibuat 

pedoman penskoran secara khusus untuk setiap butir soal tes kemampuan 

berpikir kritis. Instrumen tes kemampuan berpikir kritis tersebut dapat 

digunakan dengan sedikit perbaikan. Secara validitas muka, yang harus 

diperbaiki adalah dari segi bahasa, materi, gambar geometris, serta ada 

beberapa pilihan jawaban yang sama yang ditulis ulang. Setelah dilakukan 

perbaikan, maka dilakukan ujicoba soal tes kemampuan berpikir kritis 

terhadap peserta didik yang telah memperoleh materi yang akan diterapkan 

dalam penelitian. 

 

3.7 Perangkat Pembelajaran Dan Bahan Ajar 

Pelaksanaan pembelajaran dalam penelitian ini menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika pada kelas 

eksperimen dan pembelajaran saintifik pada kelas kontrol. Setiap 

pembelajaran dirancang sesuai dengan kurikulum untuk beberapa 

pertemuan di kelas sebagai panduan dalam setiap tahapan pembelajaran. 

 

Pada bahan ajar di kelas eksperimen menggunakan LKPD yang di 

dalamnya terdapat kesesuaian yang mendukung untuk ketercapaian 

indikator kemampuan berpikir kritis. LKPD juga berisi suatu 

permasalahan berkaitan dengan budaya, yang nantinya peserta didik 

diminta bekerjasama dengan kelompok untuk menyelesaikan LKPD. 

Pembelajaran menggunakan media pembelajaran seperti video tentang 
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gambar berbagai jenis rumah adat Lampung yang memiliki bentuk bangun 

datar, seperti Nuwo sesat yang berbentuk trapesium, lamban pesagi 

berbentuk menyerupai segitiga, beberapa media manipulatif seperti 

miniatur yang dimanipulasi pembuatannya untuk mempermudah peserta 

didik. Pembelajaran berlangsung di dalam. Sebagai buku panduan untuk 

materi, peneliti menggunakan buku berjudul Buku Panduan Guru dan 

Peserta didik Matematika untuk SD/MI Kelas IV karya (Hobri, dkk, 2022). 

Materi yang digunakan dalam penelitian ini adalah materi bangun datar 

dengan capaian pembelajaran dan tujuan pembelajaran pada Tabel 11. 

Tabel 11. Capaian Pembelajaran 

Capaian Pembelajaran Berdasar 

Elemen 

Tujuan Pembelajaran 

Peserta didik dapat mengidentifikasi 

ciri-ciri berbagai bentuk bangun datar 

(sisi dan sudut) dari segitiga dan 

segiempat, menyusun (komposisi) dan 

mengurai (dekomposisi) berbagai 

bangun datar dengan lebih dari satu 

cara jika memungkinkan. 

Peserta didik dapat: 

1.1 mendeskripsikan ciri berbagai 

bentuk bangun datar 

(segiemapat, segitiga, 

segibanyak) 

1.2 menyusun berbagai bangun 

datar dengan lebih dari satu 

cara (jika memungkinkan) 

         Sumber : (Hobri, dkk, 2022).

  

3.8 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan penelitian ini adalah teknik analisis data 

kuantitatif. Data yang diperoleh dari hasil pretest dan posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol diolah dan dianalisis. Analisis akan berfokus 

pada kemampuan berpikir kritis peserta didik yang dilihat melalui data hasil 

belajar.  

 

2.8.1 Uji Analisis Data 

1. Uji Deskriptif Data 

       Analisis deskriptif adalah menganalisa data dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 

sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis deskriptif digunaan 
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untuk data analisis kuantitatif (Sugiyono, 2020). Pengolahan data 

menggunakan program SPSS versi 27.  

2. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data gain 

yang diperoleh berdistribusi normal atau tidak. Pengolahan data untuk 

uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data berdistribusi normal 

atau tidak. Pada penelitian ini menggunakan software IBM Statistic 

Passage for the Social Science (SPSS) v27 for windows dengan uji 

kormogolov-smirnov. Data dikatakan berdistribusi normal apabila 

nilai signifikansi (p) yang diperoleh lebih besar dari α = 0,05 

(p>0,05). 

3. Uji Homogenitas Data 

      Uji homogenitas data dilakukan pada data yang berdistribusi normal 

untuk mengetahui apakah kedua sampel homogen atau tidak 

homogen. Pengolahan data untuk uji homogenitas pada penelitian ini 

menggunakan bantuan software IBM Statistic Passage for the Social 

Science (SPSS) v27 for windows.  

      Uji homogenitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi 27 dan 

dibantu dengan uji F menggunakan excel. Selain itu uji homogenitas 

dapat ditentukan dari nilai Fhitung dan Ftabel. Jika nilai Fhitung < 

Ftabel dapat disimpulkan data tersebut homogen. 

      Kriteria pengujian : H0 diterima jika nilai signifikansi lebih dari atau 

sama dengan 0,05 Jika kedua data normal dan memiliki varians yang 

sama, maka dilanjutkan dengan uji hipotesis. 

3.8.2 Uji Hipotesis 

1. Uji-t 

Data terdistribusi normal maka dilanjutkan dengan uji-t dua sampel 

independen (independent-samples t test) menggunakan program 

SPSS versi 27. Menurut Sugiyono (2020), untuk sampel independen 

(tidak berkorelasi) dengan jenis data interval menggunakan uji t-test. 



48 

 

 

 

Untuk melakukan uji t-test syaratnya data harus homogen dan 

normal, maka data harus diuji homogenitas dengan uji Fdan uji 

normalitas.  

 

Bentuk hipotesisnya jika nilai (signifikasi) (2-failed) ≥ α, dimana α < 

0,05; maka H1 diterima dan diinterpretasikan terdapat perbedaan 

yang signifikan pada keterampilan sosial atau hasil belajar kognitif 

siswa antara kelas eksperimen dan kelas kontrol. Melalui Hipotesis 

Statistik yaitu: 

Perlakuan Problem Based Learning (PBL) berbasis etnomatematika 

terhadap peningkatan berpikir kritis.  

𝐻�0𝐴� : µ1 = µ2, (Tidak terdapat pengaruh pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) berbasis Etnomatematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik).  

𝐻�1𝐴� : µ1 ≥ µ2, (Terdapat pengaruh pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis Etnomatematika terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik).  

 

2. Normalized Gain (N-Gain) 

Uji hipotesis penelitian didasarkan pada data Normalized Gain (N-

Gain) yaitu uji parametrik. Uji Normalized Gain dilakukan untuk 

mengetahui peningkatan hasil belajar kognitif peserta didik setelah 

diberikan perlakuan. Peningkatan ini diambil dari nilai pretest dan 

posttest yang disapatkan oleh peserta didik.  

Adapun rumus pada uji N-Gain adalah:  

N-Gain=   
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Dengan ketentuan nilai N-Gain ada pada tabel 12: 

Tabel 12. Ketentuan Nilai N-Gain 

G-Tiggi  Nilai G≥0,70  

G-Sedang  Nilai 0,30≤G≥0,70  

G-Rendah  Nilai G≤0,30  

Sumber : Sugiyono, 2020 
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 V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

5.1 Kesimpulan  

 

Berdasarkan analisis data hasil penelitian dengan judul “Model Problem 

Based Learning (PBL) Berbasis Etnomatematika Untuk Meningkatkan 

Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Pembelajaran Matematika” dapat 

disimpulkan bahwa: 

Penerapan pembelajaram Model Problem Based Learning (PBL) berbasis 

etnomatematika berpengaruh dalam meningkatkan berpikir kritis peserta 

didik pada pembelajaran matematika. Pembelajaran model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika memberikan kesempatan kepada 

peserta didik untuk dapat memahami materi bangun datar dan cirinya melalui 

pengalamannya secara langsung, sehingga membantu peserta didik 

membentuk koneksi antara informasi baru dan pengetahuan yang sudah 

dimiliki.  

 

Peningkatan berpikir kritis peserta didik melalui model Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika dapat dibuktikan dari perolehan 

pembelajaran matematika peserta didik yaitu menggunakan uji independent 

sample t-test dapat dimaknai bahwa pada nilai Sig. (2 failed) didapatkan nilai 

sebesar <.001 memiliki probablitas (Sig.) kurang dari 0,05. Maka 

disimpulkan H0 ditolak, setelah itu uji N-Gain score memperlihatkan bahwa 

hasil ratarata N-gain untuk kelas eksperimen adalah sebesar 40,723 termasuk 

dalam kategori efektif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat 

peningkatan yang signifikan antara berpikir kritis menggunakan model 

Problem Based Learning (PBL) dengan pembelajaran matematika 
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menggunakan model Problem Based Learning (PBL) tanpa berbasis 

etnomatematika pada peserta didik kelas IV di SD Insan Mandiri.  

 

5.2 Saran  

Berdasarkan dari pengkajian hasil penelitian di lapangan maka peneliti 

bermaksud memberikan saran yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi 

Lembaga maupun bagi peneliti selanjutnya, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pihak Lembaga 

Kepada guru dapat menerapkan model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) berbasis etnomatematika sebagai salah satu cara 

alternative dalam pembelajaran matematika karena model berbasis ini 

dapat meningkatkan berpikir kritis peserta didik. Dan sebagai 

pendidik diharapkan mampu menjalankan peranan sebagai fasilitator, 

organisator, motivator, yang memberikan pengarahan kepada peserta 

didik dapat mengembangkan pengetahuannya sendiri. 

 

2. Bagi peneliti selanjutnya  

Adapun beberapa saran yang perlu diperhatikan bagi peneliti 

selanjutnya yang tertarik meneliti tentang model PBL berbasis 

etnomatematika untuk meningkatkan berpikir kritis peserta didik, 

adalah: 

a. Peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak 

sumber maupun referensi yang terkait dengan model PBL berbasis 

etnomatematika Rumah Adat Lampung pada materi bangun datar 

dan cirinya dengan lebih baik. 

b. Tidak semua bagian pada Rumah Adat Lampung dapat digunakan 

untuk mengkorelasikan pada materi bangun datar dan cirinya. 
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